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 Motto : 

 Pendidikan sangat penting untuk meraih masa depan. 

 Teruslah belajar dan jangan takut salah. 

 Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan berpikir tenang. 

 Suatu permasalahan pasti ada solusinya. 

 Lebih baik bersikap rendah hati dari pada sombong diri. 

 Selalu bersyukur yang diberikan tuhan kepada kita. 

 Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan jangan 

sampai menyerah. 
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ABSTRAK 

 

 

 

Baja karbon rendah merupakan baja yang banyak di pakai karena memiliki 

sifat seperti mudah ditempa, dilas dan dibentuk. Walaupun di lakukan perlakuan 

panas dengan pendinginan cepat namun sifat mekaniknya tidak berubah. 

Pada penelitian ini, baja yang digunakan adalah baja AISI 1016 yang di 

proses pengelasan SMAW sebanyak 3 pasang dengan menggunakan elektroda 

E6013, lalu masing-masing benda uji tersebut di dinginkan pada media air, oli, dan 

udara terbuka. Semua benda uji asal tanpa pengelasan maupun benda uji yang di 

proses pengelasan dengan variasi media pendinginan akan di uji korosi di dalam 

air laut selama 5 hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada benda uji yang di las lalu di 

dinginkan di dalam air, oli, dan udara terbuka ternyata laju korosi nya lebih tinggi 

di bandingkan dengan benda uji asal yang tidak di las. Jenis korosi yang di peroleh 

pada masing-masing benda uji adalah korosi merata. 

 

Kata Kunci : Baja AISI 1016, Las SMAW, Air, Oli, Udara 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 
 

 

Low carbon steel is a steel that is widely used because it has properties such 

as being easy to forge, weld and shape. Even though heat treatment is carried out 

with rapid cooling, the mechanical properties do not change. 

In this research, the steel used was AISI 1016 steel which was processed by 

SMAW welding in 3 pairs using E6013 electrodes and then each test object was 

cooled in water, oil and open air. All original test objects without welding and test 

objects that were welded using a variety of cooling media will be tested for 

corrosion in sea water for 5 days. 

The results of the research show that in test objects that were welded and 

then cooled in water, oil and open air, the rate of corrosion was higher compared 

to original test objects that were not welded. the type of corrosion that was obtained 

in each test object. is uniform corrosion. 

 

Keywords: AISI 1016 Steel, SMAW Welding, Air, Oil, Air 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Di dalam dunia konstruksi saat ini pasti ditemui adanya sambungan las. Di 

dalam pengelasan tentunya banyak metode yang bisa digunakan antara lain, berapa 

arus yang diberikan, jenis kampuh yang dipakai, lalu elektroda yang dipakai 

sehingga masukan panas pada sampel akan berbeda, dengan demikian jika di uji di 

dalam larutan korosif maka laju korosi pada benda uji tersebut akan berbeda-beda. 

Pengujian korosi akan di uji di dalam air laut yang diambil di tengah laut pelabuhan 

ketapang lampung. 

Pemakaian baja AISI 1016 merupakan jenis baja karbon rendah yang sering 

digunakan dalam pembuatan seperti pada komponen knalpot kendaraan serta 

produk lainya yang membutuhkan kekuatan dan keuletan sedang. Namun dengan 

adanya proses pengelasan walaupun di dinginkan pada media yang berbeda-beda 

maka sifat mekaniknya tidak berubah. Akan tetapi dengan adanya sambungan las 

pada baja tersebut maka ketahanan korosinya berubah. 

Bertitik tolak dari masalah di atas, maka akan di coba untuk mengetahui laju 

korosi yang terjadi pada baja AISI 1016 yang mengalami proses pengelasan 

SMAW, yang di uji selama 5 hari di dalam air laut. Untuk menunjang penelitian ini 

akan di amanti makroskopis benda uji. 

 

 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana pengaruh variasi pendinginan terhadap laju korosi pada proses 

pengelasan SMAW pada baja AISI 1016? 

2. Bagaimana jenis korosi yang di peroleh terhadap laju korosi tersebut? 

 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar 

lebih terfokus dan terarah. Beberapa batasan masalah yang mungkin dapat 

ditetapkan antara lain: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada baja AISI 1016 sebagai bahan uji, tidak 

mencakup jenis baja lainnya 

2. Pengelasan dilakukan dengan menggunakan proses las SMAW (Shielded 

Metal Arc Welding) dengan menggunakan elektroda E 6013. 

3. Penelitian berfokus pada variasi metode pendinginan setelah proses 

pengelasan, seperti pendinginan di udara terbuka , air, dan oli. 

 

1.4. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui laju korosi pada baja AISI 1016 yang di las SMAW 

dengan variasi pendinginan. 

2. Untuk mengetahui jenis korosi yang terjadi 



 

 

 

 

 

 

1.5. Manfaat 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh 

variasi pendinginan terhadap proses pengelasan SMAW pada baja AISI 1016. Hal ini 

membantu dalam mengoptimalkan parameter pengelasan untuk menghasilkan 

sambungan las berkualitas tingg 
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